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PENDAHULUAN

Di ers sant ini pendidikan tidak
dibatasi lagi, maka pendidikan dituntut
untuk menjadi luas dan tanpa batas dalam
pengaplikasianya. Sesuai dengan UU no
20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional pasal 5 ayat 2 berisi = Warga

belajaran,
bl Whnszes

i

at memudalkan  anak

ﬂhﬂm Sekidaly Inklusr

Megara yang memiliki memiliki kelainan
fisik. emosional. mental, intelektual,
danfatau  sosial berhak mendapatkan
Pendidikan khusus (Fajrin & Rustini
2022). Dalam pelaksanaanya pendidikan
dapat dilakukan oleh siapapun termasuk
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). anak



tersebut memiliki hak vang sama dalam
menempuh jenjang pendidikan.

Sekolah adalah tempat kedua setelah
keluarga guna menjalin hubungan dengan
manusia lain selain keluargn, sehingga
sekolah cukup penting untuk membangun
intelektual serta hubungan sosial anak
(Draniar & Nurhaniza, 2021). Setiap warga
negara berhak menempuh pendidikan
tanpa terkecuali dan tanpa batasan khisus,
baik anak dengan kebutuhan khusus
maupun anak-anak reguler dapat berbaur
menjadi Sats memperoleh kualitss dan
kuantitas pendidikan yang sima tanpa
sdanya  diskAminasi. Dengan  begitu
hairlah sekolah yang membaurkan nak
kebutwhan Khusus denigan anck regular
tidak berkebutuban khusus dalom jenjong
sekolah seperti TK, SD, SMP. sampai
SMA. ‘Sekolah inklusi adalah sekolah
regular m dapat menerima siswa
dengan kebutuhan khusus, disini anak
vang memiliki  hak belajar - memiliki
cakupan luas dari mulai anak-snak dengan
kelaianan  atan  kekurangan mental,
intelektual, sosial, fisik. sampai dengan
anak yang memiliki perbedaan ras, suku,
bangsa, budaya dan sgama sesuai dengan
kebutuhanya masing-masing. Pemerintah
menargetkan sesuni dengan Permendiknas
No 70 Tahun 2009 yang isinya adalah
mewajibkan paida
kabupaten'kota untuk meyediakan paling

pemerintoh

sedikit satu sekoloh inklusi pada setiap
kecamatan  yang
berkebutuhan khusps (Pengelola Siaran
Pers. 2019). Sesuai dengan perintzh
tersebut maka pendidikan inklusif mulai

meneTima  anak

gencar peloksaanaanya pada tiap sekolah
yang ada di Indonesia.

«Guru reguler yang mengajar disekolah
inkhﬁﬂ" mremiliki  tantangan  tersendiri

dibandingkan dengan guru yang mengajar

di sekolah reguler (Khayati et al., 2020).
Gurn Mplum untuk MEMpUmY ai
pengﬂlhm tentang  kurikulum  dan
rancangam pm:i:llldn:m vang sesuai
khusus. Dari hal mhﬁ m yang
mengaiar di sekolah ThHi.tlif mampu
memahami kelebihan serta kekurangan
yang dimiliki anik berkebutuhan khusus.

Rinarki menjelaskan ferdapat dua
kategon anak El.ql;.k;buuhu:.l:husm yaituy
anak  berkebutuban  khusus  bersifat
lemparer  seperti  memiliki  hambatan
dalam Wa&i dengan lingkungan,
kmmﬁ., kumulatif dan anak yang
memiliki ‘trauma berat, kemudian anak
berkebutuhan  khusus  yang  bersifal
permanen  vaitu anak yang memiliki
hambatan bersifat internal serta berakibai
dari  kondisi kecacatan fisik, dalam
bukunya Jati juga mengklsifikasikan anak
berkebutuhan khusus terdapat 3 klasifikasi
yaitu: { 1) Kelainan fisik, akibat ini muncul



ketika anak fengsi fisik dan tebuhnya
tidak dapat berjalan dengan normal, (2)
Kelainan mental, anak im  memiliki
penyimpangan

memanggapi  dunia

Kelainan perilake sosial, znak tunalaras

berpikir dalam
sekitamya,  (3)

sosial mengalami kesulitan dalam adaptasi
lingkungan, tata tertib, norma sosial. dan
(Rimarki,  2047)  Anak
berkebutuhan khusus fermnsuk dalam
kelompok mm;mlhi yang mkﬂm
dalam. pemenuhan hak-bakays memiliki
keterbatasan  dalom  kemampuanya.
Namun anak berkebutuhan kfusus dari
etbagai jenisnya jika diberikan
fasilitas dlm bimbingan  dalam
pembelajaran, ;'mh amereka juga akan
dapat membasr bahkan bersang dengan
SiSW-SIWD repﬂ)tﬁmyﬁ

Beberapa knsus nyata tenfang anak
berkebull kst karena kekursgan
komunikasi  atan  interoksi  dalam
lingkunganys. Anak-anak dengan retadasi
mental  dapal merespon  saal  dinjok
berkomunilasi  tetspi  harus  berulang-
ulang kali dalam interaksinva, karena mnak
tersebut memiliki kelemahan konsentrasi
(Suchyadi, Ambarsan, & Sukmanasa,
2018). Dari beberapa kasus nyata tersebut
maka anak berkebutuhan kusus memang
mentliki kekurangan namun tetap dapat
belajar di sekolah regular jika mereka

lain-lam

mialai

diberikan fasilitas vang baik. Anak
berkebutuhan khusus saat ini tidak melulu
dimasukan dalam sekolah luar biasa
{SLB}, tetapi anak bekebutuhan khusus
juga dapat dimasukan disekolah regular
guna memberikan pengalaman serta angin
segar dalam proses pendidikan untuk anak
berkebutuhan khusus. Dinas Pendidikan
Pemudadan Olarags Provinsi Yogyakarta
‘mendita, pada. tahun 2022/2023 ada
sehanyak 1718 siswa berkebutuhan
khusus. di Yogyakarta dan 148 siswa
berkebutuban khusus di Kab. Sleman
(DISDIKPORA  Provinsi,_ Yogyakarta,
202,

Tabel 1.
Data Anak Berkebutuhan Khusus di Sleman

Danl data tersebul  mengpambarkan
bi!lmhnfﬂkn}n anak berkebutuhan
khusus yvang periu bimbingan dan juga
fasilitas dan ketersedian sekolah inklusi di
Yogyokarta. Mengingal masih banyak
anak berkebutuhan khusus di sekolah
inklusi yang memerlukan bimbingan
akibat kekurangon mereka dard mulai

fisik, intelektval dan komunikasi.



Kabupaten Sleman berada di peringkat ke-
3 menurut rekapitulasi data diatas, namun
terdapat sekolah khuspmsnya SDY yang
belum mendapat surat keputusan (SK)
langsung dan  Kemendikbud — untuk
mielaksanakan
Minasng. pada observasi pada tanggal 24
Januari 2023 menjelaskan  pendidikan
inklusi untuk saat i berlaky untuk semus
sekolah lewat Peneﬁnﬁn': Ftscnnﬂiﬁk
Baru (PPDB} tﬂlﬂpldlku!uh mhlhlm
mendapat SK masih oy wﬂﬂl
assesment unfuk menerima peserta didik
baru dnm_hﬂummm khusus .
(Mukarom,  2021)  berpendapal,
komunikasi yang sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari adalah komunikasi
nterpersonal, komunikasi in1 merupakan
kemunikasi verbal dan non verbal sehagai
media wl@manys, melalui tatap mukn
antora Wilkana  pfibadi,  Komaniknsi
interpersonal  ini kemudian dianggap

efektif dalam beberapa upays guns
merubah keseluruhan kehidupan sosial

seperti sikap, pendopat. dan pandangan
sesporang mengenal swatu (b karens

pendidikan  inklusif.

penggunanya beriatapan muka secara
langsung. Komunikasi  interpersonal
berhasil dilakukan ketika pihak yang
berkomunikasi sudah terpengarubi secara
sikap, pendapat dan pandangannya.
Komimikasi Interpersonal sangat di
butuhkan dalam kehidupan bersosial,

begitu juga dalam bidang Pendidikan
Contohnya  dalam  kegiotan  berlajar
mengajar yang dilakukan di sekolah.
(Bofistun & Mariyam, 2021) berpendapat
bahwa Komunikasi yang terjadi samt
belajar menpajar di sekolah ini termasuk
dalam bagian komunikasi interpersonal,
Prioses penyampaian pesan dari sumber
mfumntgmu; kepada penenma pesan
{murid). Gura sebagai sumber pesan
mengajarkan  berbagai  banyak  hal
termusuk memubah pandangan, pendapat
serta  wawasan }qmg baik kepada
muridrva, Guru memiliki peranan penting
dalam proses. belajar mengajar sisw

mengingat anak bﬂmmnhtu khusus
walaupun ada di sekufahw regular
tetap harus mendapatkan bimbingan yang
ckstra. Tenaga pengajar memberikan
penangan khusus bagi anak berkebutuhan
khusus mn’ldsu -kﬁmmiﬁﬁlnyn untuk
membanty  menvelesaikan  berbagai
permasalghan anak berkebutuhan khusus,
Secars metode pembelajaran  sekolah
inklusi adalah sekoloh regufar yang di
datamms .Iun],m ada guru-guru regular,
Dinas  Pendidikan  dan  Olaheaga
memfasilitasi adanya guru pendamping
khusus. Guru pendamping khusus senng
di sebut dengan Shadow of reacher yang
memiliki  tugas mendampingi  anak
berkebutuhan  khusus  dalam  proses
pembelsjaran  baik tingkat prasekolah



maupun seolah dasar, serta memiliki peran
dalam mengobservasi dan  memahami
kesulitan belajar bagi anak berkebutuhan
khusus guna menemukan minat dan bakat
anok tersebut (Mrm, 2021,

Manusia perlu melakuksn interaksi
guna menambahkan kemampuan dari segi
intelektual maupun fisik, seperti halnya
pada -anak berkebutuhan khusus yang
memiliki kekurangan dalam hal berpikir,
komunikasi dan internksi sosial terhadap
Img:kuw Interaksi sosial menjadi
salsh satn masalsh yang serius dalam
kegiatan hﬂdar mengajar  bagl  anak
berkebutuhan khusus yang dibuktikan dari
adanya beberapa kasus nyata penelition
EM|MD. Mhﬁm anak down
svndreme  memiliki  retadasi  pomun
sebnnﬂm.yl anak dengan  kebutuban
khusus ini memiliki rmsa penyayang, ceria,
baik. serta mampu menyuseaikan dini di
dalam  masyarakal,  tetapi  dalam
pendidikanya  harus  memingkatkan
kemampuan intelektual serta }fmg"utnrm:
vaitu memfokuskan pada  pendidikan
kemandirian dan  interaksi sosialwya
(Nunik, Chandra Dewi Sagala, & Karmila,
2022). Bagi beberapa anak berkebutuhan
khusus interaksi sosial masith menjadi
kendala bagi mercka, opalagi  yang
mendapat kesempatan untuk bersekolah di

mermliki

sekolah inklusi. Sekolah inklusi mayoritas
siswanya adalah anak-anak regular, maka
seluruh siswn diharuskan berkomunikasi
serts  berinteraksi demgan lingkungan,
karena hal tersebut berguna untuk
kelangsungan perstasi dan keberhasilan
Pendidikan.

5D N Sendangadi 2 Mlati beralamat
i Tegalturi. Sendangadi. Kec. Mlati, Kab.
Hluhm Prov. D1 Yogyakarta adalah
salah  satu  sekolsh inklusi  dengan
akreditasi B yang ada di Yogyakarta.
Sckolah ini memulliki delapan  guru
dengan” ﬂm ﬁ.m;l ]‘.Hmd.ummnﬁ khusus
seria beberapa staff tata usaha. Sekolah ini
mengampu beberapa anak berkebutuhan
khusus dengan kriteria tuna laras (E).
hiperaktif (H), cerdas istimewa (I).
kesulitan belajar (KJ, autis (Q). Minang
salah satu gurd e ussha menjelaskan,
R Ye——
2022 mnﬂah,lhn sekolah ini dipilih
sebagni  sekolah  inklusif dikarenakan
sudah mendapatkan SK (surat keputusan)

dari Kemendikbud untuk menerapkan

pendidikan  inklusif  sejak  lama,
lingkungan sekolsh mendukung menjadi
sekolash  yang  ramah
berkebutuhan khusus, fasilitas dan media
pembelajaran untuk anak berkebutuhan
khusus.  disediakan  oleh sekolah,
menjadikan sekolah imi sebagai rujukan
dalam menangani anak  berkebutuhan

bagi  onak



khusus sesual dengan assesment yvang
diberikan. Sekolah ini terdapat tiga snak
berkebutuhan khusus berat yaitu: retadasi
mental, fow wvision. tuna daksa, dan
sisanva anak berkebutuhan khusus ringan
yvang mengidap  sfow  fearmer.  Dan
beberaps anak berkebutuhan khusus
sekolah ini hanya ada satu  guro
pendamping khusus yang diberikan olely
Provinsi, namun beberapa guru regular
yang ada di dalam sekolah i sudsh
diberikan diklat mengenai metode belajar
unmkbﬂiﬂim"' ituhan khosus.

Gambar 1.
Jenil Mﬂmmhln Khuosus

Sumber: mﬂmmw data-sebaran-
satu anﬁm
pendidikan-inklusif-spppi-jeniang-sd

Dari permasalahan yang disebutican
dintas, maka dilakukan penelitian sebagii
langkah bagaimana mengetahui peraran
komumkasi interpersonal gurn  dalam
upaya meningkatkan interaksi sosial anak
berkebutuhan khusus di sekolah inklusif
SI» Negeri 2 Sendangadi. Penelitian ini
berfokus pada Peramanan  komunikasi

interpersonal  guru  lerhadap  anak

berkebutuhan khusus dengan pendekatan
teori interaksi simbolik yang dicetuskan
oleh George Herbert Mead menggunakan
tiga premisnya vaitu; mind, self ard
society. Penelitian ini  penting agar
memotivasi sekolah-sekolah regular yang
belum menerapkan pendidikan inklusif ,
mengingat hak Pendidikan pada semua

anak yung sudah diatur undang-undang
serta m berkebutuhan  khusus yang

masth  mampu untuk  mengikuti
pembelujaran di sekolah regular tidak
meluly harus dimasukan kedalam sekolah
SLB.

2. Metodi

Penelitian lm mmmnhn

metode  smudi  kosos, Su:bguk dalam
penclitian ini adalah gum  yang
mendampingi’ .dan mengajar  anak
berkebutuhan khusus yang bersekolah di
sekolah inklusif, tupa.tnjt di SDN 2
Sendangadi Miati. Sleman.  Wakiu
penelitian ini dilakukan pada Semester
genap tahun ajaran 2022/2023 pada bulan
Januari. Dalam penelitian ini peneliti
‘mengminakan tekhnik purposive sampling
dalam penentuan informan. Dalam
tekhnik ini peneliti menentukan imforman
sesuai dengon kebutuhan data peneltian,
Terdapat tiga guru yang menjadi sumber
utama dalam wawancara, yaitu guru kelas
tiga dengan anak Retadasi Mental, guru
ketas empat dengan anak Tuna Daksa dan



guru kelas enam dengan anak Low Fision.
Selain guru yang mengajar, peneliti juga
mewawancarai guri Tatn Usaha yang
mengurus  assesment anak  berkebutuh
khusus, serta mewawancarni kepala
sekolah SDN 2 Sendangadi  tersebul.
Tekhnik pengambilan data penelitian ini
dinmbil dengan tekhnik observasi,
wawancara, dan dokumentas: sebag.i
sumber datn primier-dan studi lieratur
penelitian terdatulu, itIm[Ll, Imh:.d’m
sumber—smhuhpusmkmm:ﬂtm
sesuai  dengan . permasalahan dalam
penelition iln sebagai sumber data
sekunder.

Tekhnik analisis data  dalam
penelition  ini  mepggunakan  model
analists miles dan hubenmen. Alur analisis
data menggunakan model miles dan
huberman adalah penyajion data, reduksi
data, don penarikan kesimpulan. Atag
venfikasi (Huberman & Mile, 1992)

1. Hasll dan Pembahasan
Pemerintah dolam PP Nomor 13

Tahun 2020  menjelaskan  adanyas
fleksibelitas  kurikulum sebagai upaya
untuk memudahkan anak berkebutuhan
khusus dalam menerima pembelajaran.
Kebijakan yang diberikan pemerintah ini
menuntut guru di sekolah insklusif untuk
bisa  berdaptasi  dalam  memberikan
pengajaran terhadap ansk nommal dan

anak berkebutuban khuesus secara regular
di sekolah inklusif, walaupun guru
tersebut adalah gurn tanpa latar belakang
menangani anak berkebutuhan khusus.
Berkaitan dengan hal tersebut, sebagai
salsh satu pelopor dan rujukan sekolah
dasar inklusif di Sleman, SDN 2

:-Smi_iangadi memberikan  kesempatan

kepada - anak-snak  yang
kebutihan khiisus sesuai assesment untuk

memiliki

isa belmar bersama siswa regular dengan
kunkﬂmmtrmiprm dan mudah
bagi anak berkebutuhin khusus.
Sesusi  dengan_  peraturan
kemendikbud,  sekolah inklusif hanya
boleh menerima saty shwuhmiﬂmuhm
khusus pada setiap kelasnva. Seperti pada
SDN 2 Sendangadi vang setip kelas
terdapat ﬁmmkbe:iebmnhan khusus,
namun terdapat figa anak berkebutuhan
khusus mnmr-u! sekolah ini masuk
vixiom, Heng daksa, don retadasi mental,
Peranan Komunlkasl Interpersonal

Gurn dan ABK di Dalam Kelas

Peneliti mengamati keadaan kelas
saal kegiatan  belajar mengajar dan
menemukan data yaitu, di dalam kelas
anak regular dengan anak berkebutuhan
khusus sama-sama turut ikut antusias
dalam mengikuti  kegiatan  belajar
mengajar yang dilakukan antara siswa
dengan guru begitu jugn sebaliknya. Pada



kasus anak kelas tign yang memiliki
retadasi walaupun  pada
hakikatnya anak retndasi mental memiliki
kekurangan dan  anek  ini memiliki
kesulitan  dalom  berbicara  tethadap
linkungannya, tetapi anak mi memiliki
keinginan kuat dalam belajar. Penelit
melakukan observasi don  mendapati
bahwa guru melakukan tugasnya dengan
baik, tidsk membedakan anuk refadast
mental dengan anak normia) lain yang ada
dikelasmya .
Hasil wavuncara tidak terstruktur
yang dilakukan oleh pencliti dengan guru
pada  temggal 2528  Jonuari 2023,
mndnpmhhﬁlhhm
Peneliti t “dpakak anda menglanid
kesulitan dolam mengajer ABK? "
Guru kelas 11T : “Menwrnt sava, memgajar
anak dengan kebutuhan khusus cukup

mental,

sulit kivvema memifiki kekurangon  baik
Giuru Itelns'.l.!.'r". “Bamvak lntangan dar
kesulitan dﬂmﬂw Jﬂf fetapt
karna dibantu dengan p{'m&.mm-m
sefrimgga anak lehih ferkondisi, ™ -
Guru kelas VI : “Mengajar ABK menurud
sy, Eampang-gampang  susah, tetapi
dapat  diatasi  dengan  menggunakan
mietode dani strotegt pembelajaran, "
Dalam kasus ini guru mengalami
kesulitan kama anak fersebut terkadang

sulit diatur, namun dengan kesabaran guru

mampu menaklukan kesulitan tlersebul
paids saat anak sedang mengerjakan soal
matemalika gury membenkan pengarahan
dengan komunikasi vang baik walaupun
yang dikatakan anak tersebut kurang jelas,

Kasus selanjutnya pada anak kelas
empat yang memiliki kebutuhan khusus
Atutia daksa. Padn dasarnya anak tuna daksa
mﬁﬁi__kesuliian dalam berkomunikasi,
hal i tegadi karena kekurangan saraf
sunsunk pﬂ n.I-lk-.;,rang menyebabkan
anak T.qullut nmm?lﬁi keterlambatan
datom’ hal berbicara atou  komunikasi
Dalam kegiatn belajar mengajar anak
ikut aktif dalam kegistan pembelajaran
dengan  keterbatasnys.  guru
mengkomunikasikan ‘pﬁhb&lajm
dengan  baik dan  efisien  serta
menggunakan metods vang edukatif baik
regular hm]rg.. i.’.'engm ﬁ'belﬂde yang
diberikan dalam pesgajarin guru dapat
membangun  komunikasi antar pribadi
dengan  siswa  walaupun
kekuranganys  dan  dibantu  oleh
pendamping anak tuna daksa. Suasans dan
linkungan pembelajaran menjadi hidup

dengan

karna metode dari gura vang mendorong
anak untuk bertanya jika mendapat
sehuah kesulitan sast pembelajaran.
Kemudian pada kasus anak kelas
enam, anak ini memiliki kebutuhan
khusus fow vision. Anak-anak penderita



low wivion disebut dengan tuna netra.
Irham Hosni berpendapat bahwa anak
tuna netra meliki keterbatasan vaitu, (1)
Keterbatasan dalam linggkup
keanckaragaman  pengalaman,  (2)
Keterbatasan dalam berinteraksi dengan
lingkungan, (3) Keterbatasun dalam
berpindah tempat atau orientasi mobilitas
{Setyaningrum, 20017). o Dan  hasik
observasi vang dilakukan ditcmukan
bahwa anak menfadi pendiany dun jarang
hfﬁntfmkg{;_ﬂitfﬂnblﬂﬂﬂﬂ_tﬁﬁﬂ&
temanyn apalagi anak  berkebutuhan
khusus ini .iud;h hampir ~ kebutaan.
Walaupun dengmn kekurangan dalam
pengl.i.tml.m:dlln'"'hum'lmik:nsi, guri betap
memberikin pengajaran yang maksimal.
Guru  memberikan  pengajaran  yang
edukatif kﬂ'ﬂ'w'-'ﬁnn metode tapi
letap memberikan pengkhususan kepada
anak I:Ehnmhm khusus guna memperjelas
komunikasi inferpesenal diantars mereka.

Peran Guru Dalam Meningkatkan
Interaksl Sosial ABK

Dari  hasil observast yong
dilakukan, peneliti mendapati bawa guru
dapat mengubah sussana kelas menjadi
lebih hidup. Guru menjadi tombak awal
dalam  mengasah
interaksi secarn sosial bagi onak di
lingkungan sekolah. Dengan berbagai

strategi pembelajaran dan muelai irembuat

komunikasi  atan

kelompok belajar dan sistem tanya jawab,
memungkinkan siswa  untuk  saling
berkomunikasi
tersebut.
Guru  juga berhasil membuat

menyelesatkan  tugas

lingkungan dalam kelas menjadi ramah
dan mudah dipahami siswa, khususnya
untuk  yang  berkebutuhan  khusus.
Menggunakan strategi dan metode seperti
‘miedakukan tanya jowab kepada seisi kelas
guna mendm semua  siswa  untuk
herkommﬁng'.. Selain itu guru juga
memberikan  restment  khusus untuk
menin.glt-ﬂhjl_l' interaksi. sosial  anak
berkebutuhan  khusus  dikelss  dengan
menminia tolong kepﬂh mi’ﬂn, karna
dalam bebera kasus diatas anak dengan
kebutuhan  khusus  sering  ketinggalan
dalam pembelajiran, schinggs cara ini
efektif kama tidok hanya guni yang
hﬂkﬂmm tthj siswa normal juga
ikut andil dalam interaksi terhadap anak
kebutuhon khusus. Terkadang guru juga
memberikan penjelasan  kepada siswa
nommal bahwa terdapat temannya yang
memiliki kebutuhan khusus, hal tersebut
berguna untuk menumbuhkan rasa empati
terhadap sesama  siswa, mengurangi
diskriminasi, dan membangen sikap
saling tolong-menolong,

Giambar 2,
Gurn mengadakan sesi tanya jawah

N




Sumber: Dokumentasi Pribadi

Penelitian mi
peranan
interpersonal guru gunas‘meningkatkan
interaksi sosial anak berkebutohan khisus
dengan teori interakst simbolik. Menurut
Ritzer dalam (Nurdin, 2020) inti teori
interakst simbolik oda ]:la.d; tign prinsip
itamanya Yaill mind, seld, an society
Prinsip interaksi simbolik dalam kasus im
antara laing

Pertama, mind atau disebut jugn
makna. yang diartikan dalam  sebunh
inferaksi manusta mémberikan sebuah
resspon dan, respon tersebut adalab upaya
untuk menyelesaikan masalah,  Maknoa
vang dikasilkan guru  dan  anok
berkebutuhun kisus melshirkan simbol
yang digunakan sebagal saramy untuk
berinteraksi. Semua guru dii SDN 2
Sendangadi menggunakan komunikasi

menjelaskan

bagaimana komunikasi

verbal dan non verbal dalam memberi

pengajaran. Komunikasi verbal, guru

biasanya menerangkan materi

menggunakan bahasa  yang  mwdah

dipahami  dan  efisien  sedangkan

komunikasi non wverbal. menggunakan
simbol seperti mamik wajah, objek fisik
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atau benda. dan gestur tubuh. Sepert di
dalam kelas jika ada anak berkebutuhan
khusus vang kesusshan maka cukup
dengan memberikan simbol raut muka
kebingungan, maka gum  akan
menghampini dan menanyakan kepada
anak tersebut.
Giambar 3,

Ginru menjelaskan materi
L

Guru mendorong siswa kelasnya
uniuk ekspresif dalam berinteraksi, baik
secara verbal maupun nod verbal yang
tujunnya untuk memperjelas komunikasi,
Hal tersebut menjadi efisien kama
komunikasi vang terjadi secara terus
menurus menjadikan sebuah kebiasaan
imterkst i dalam  kelas. Peneliti
menemukan data saat observasi bahwa,
sunbol-simbal yang terjadi secara alomi
ini tidak hanya disadori oleh guru dan
anak berkebutuhan khusus saja. tetapi juga
disadari oleh seluruh 151 kelas, kama
dalam  beberapn  kasus anak
berkebutuhan  khusus  imi terlihat

memngelusrkan gestur tubuh atou mimik

jika

muka kebingungan maka teman yang ada
di dekatnya akan langsung memberkan



respon berupa bantuan kepads anak
berkebutuhan khissus tersebut.

Gambar 4.
Teman membantu menjelsskan materi

Sumber: Dokumentusi Pribod:

Keda, Self atan dliﬁhﬂlm
konsep dirt ini  diortikan  sebogni
pendekitan yang dilakukan lingkungan
terhaddp anak berkebutuhan  khusus.
Menurut hﬂ observasi, guru berperan
baik dalam melakukan pendekatan
terhadap anak berkebutuhan khusus guna
membangun suasana hati yang  baik.
Setip anok  berkebutuhan  khusus
memiliki Carn dalam
bennteraksi terhadap lingkunganya dan
puru harus paham akan hal tersebut,
sehingga terjadi inferaksi yang dinamis
dan efisien di dalam pembelajarmn.

Dengan mengetahui karakteristik
komunikasi anak berkebutuhan khusus,
gurt mudah dalam menentukan metode

tersendin

atau strategi pembelajaran yang akan
dilakukan di datam kelas. Seperti interaksi
di dalam kelas, guru sedang menjelaskan
lentang  matematika, kemudion  anak
bekebutuhan  khusus terlihat
bingung lalu guru memerntah anak lam

tershut

1

yang sudah paham untuk mengajari anak
berkebutuhan
terjadifah komunikasi yang lerjadi antara
anzk  berkebutuhan khusus  dengan
temanya, Hal ini adalah strategi guro yang

khusus  tersebut  dan

bertujuan wntuk memperluas  interaksi

sosial anak tersebut di dalam kelas.

Ginmbar %
Kelempok belajar

Sumber: DW?M

Ketiga,  Sociely .l,llIIl proses
perubahan sasial yang memiliki maksud
interaksi idivdu terbangun dari interaksi
dengan orang lain pads  umumnya
masyarakat; Bﬁn obgervasi  yang
dilakukan peneliti, gury'di dalam kelas
sudah menyiapkan strategi pembelajaran
dermmmﬁhuat kelompok belajar yang
di dalamnya terdapat siswa termasuk anak
berkebutuhan khusus kemudian diberikan
fugas berupa pemecahan masalah, setiap
anak dalam kelompok tersebut harus ikut
serta menuangkan pemikirannya. Dalam
kelompok tersebut terjadi perdebatan akif
yang melibatkan anak berkebutuhan

khusus.



Hasil wowancara tidak terstrukiur vang
dilakukan oleh peneliti dengan guru pada
tonggal 25-28 Januari 2023, mendapatkan
hasil bahwa:

Penelit “Adpa  metode  otan
strategi  vang  amda  gunakon  dalam
pembelaiaran BT meningkatkan

imteraksi sasial ABK 77

Guma kelas I :© “Sava menceumakan
stategi face to fﬂtm ABK m
interaksi  sowiol  saya
meminta hltmhm Irm.lg!. wﬂdﬂﬂl}ﬂ
miengefart materi pembelaiaran™

Gum hh W
menggakan :ﬁ%:_rn'gr' pembelajaran
tamva foeiah kepada anak, agar mereko
Boranmi bmw dﬂi_._:mi berianya. ™
Gurukelas VI : “Salak son metode vang
sava gunakor adalal membual belompok
hel dfﬂ!‘..“.#t’ﬂufﬂﬂﬂ stk interaksi wak
secord  Sostal
mf:{:ﬂesuhrwmh

memicahkon

Sava  sering

dengan  berdiskusi  dan

 Gumbar 6. -
Pendekatan guru suat berintersksi

-

I .
Sumber: Dokumentis: Pribod:

Strategi yang di berkan guru ini
memberikan efek vang baik terhadap
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interaksi sosial  anak
menambah kemampuan komunikasi anak
berkebutuhan khusus dalam berinteraksi

dengan lingkungan sekitarnya.

serta dapat

4. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian

Aentang peranan komunikasi interpersonal
guru dalam meningkatkan interuksi sosial
anak berkebutuhan khusus di sekolah
anklusif. memperlibatkan bahwa terjadi

komunikasi antoer pribadi vang baik antara
ur d.u@m mnak berkebutuban khusus,
Guni" munhmﬁm pengajuran  lewal
strateg don metode belajar yang dapat
mendorong  anak bﬂhhdﬁuu khusus
untuk berinteraksi dengan lingkunganya.
Pemilihan kata dan penggunsan bahasa
yang sederhana pada saat berkomunikasi
secara verbal menciptokan respon yang
baik juga bagi anak berkebutuhan khusus,
Dengan  mengetabui  karakteristik dari
anak hnﬁnhmha.n khusus, guru juga
mudah dalam memberikan pemahaman
berkomunikasi secara non verbal lewa
berbagal simbol yung telah diciptakan
secara  alami maupun  dibuat  melalui

kesepakatan.
Selain pada anak berkebutuhan
khusus. gure  juga  menciptakan

lingkungan kelas yang hidup, karena
dengan

berkomunikasi yang baik terhadap anak

menconfohkan cara



berkebutuhan khusus. maka akan terjadi
juga komunikasi yang baik antara anak
berkebutuhan khusus dengan teman yang
lainya.
Dengan  keterbatasanya  dalam
segi fistk maupun intelektual anak
berkebutuhan khusus dapat memiliki

interaksi sosial yang baik lewal peran

guru dalam mendidik dap memberikon:

pelajaran. dengan shﬂw yang secara

tidak lnngsung._;hplt.nEmudﬁm anak
berkebutuhin khusus fni berinteraksi

secard sosial yang baik di luar sekolah
nantinya.
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